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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of local taxes, local retributions, revenue from 

separated regional wealth management, and other legitimate local revenues, with the 

population as a moderating variable, on original local government revenue of 

regencies/cities in West Sumatra Province for the fiscal years 2019-2023. The population 

in this study is the Budget Realization Reports of Regencies/Cities in West Sumatra 

Province for the fiscal years 2019-2023. The sampling technique used is saturated 

sampling. The data in this study were processed using Eviews 12 software with a 

quantitative descriptive method. The results show that local taxes, local retributions, 

revenue from separated regional wealth management, and other legitimate local revenues 

have a positive effect on original local government revenue. The population moderates the 

relationship between revenue from separated regional wealth management and original 

local government revenue, but does not moderate the relationship between local taxes, 

local retributions, and other legitimate local revenues on original local government 

revenue. Meanwhile, simultaneously, local taxes, local retributions, revenue from 
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separated regional wealth management, and other legitimate local revenues have a positive 

effect on original local government revenue. 

Keywords: Original Local Government Revenue, Local Taxes, Local Retributions, 

Revenue from Separated Regional Wealth Management, Other Legittimate Local 

Revenues, Population 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah dengan 

jumlah penduduk sebagai variabel moderasi terhadap pendapatan asli daerah 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat tahun anggaran 2019-2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Laporan Realisasi Anggaran Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Barat Tahun Anggaran 2019-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik sampling jenuh. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan software Eviews 12 

dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD 

yang sah berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah, jumlah penduduk 

memoderasi hubungan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan terhadap 

pendapatan asli daerah, dan jumlah penduduk tidak memoderasi hubungan pajak daerah, 

retribusi daerah, dan lain-lain PAD yang sah terhadap pendapatan asli daerah. Sementara 

itu, secara simultan pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah berpengaruh positif terhadap pendapatan asli 

daerah. 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil 

Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, Lain-Lain PAD yang Sah, Jumlah 

Penduduk 

 

 

  


